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Abstraksi 
 
 Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga 
intermediasi, membantu  kelancaran  sistem pembayaran, dan tidak kalah 
pentingnya adalah sebagai lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan 
kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan moneter. Karena fungsi-fungsinya tersebut, 
maka keberadaan bank yang sehat, baik secara individu maupun secara 
keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan prasyarat bagi suatu perekonomian 
yang sehat. Adanya merger besar-besaran dari bank besar yang ada waktu itu 
menyebabkan memakan biaya fiskal yang amat besar mencapai 51% dari Produk 
Domestik Bruto (PDB). Terjadinya krisis menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya stabilitas pasar keuangan yang membentuk sistem keuangan. Kondisi 
perekonomian yang terjadi sebelumnya berimbas pada sektor perbankan harus 
menjadi bahan pembelajaran. Perusahaan perbankan merupakan lembaga 
keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan, selain itu bank juga sebagai 
lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui bagaimana pengaruh NPL, ZRISK, NIM, LACSF, dan EQTL 
terhadap CAR Bank-Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2009-2011. Jumlah sampel 
yang digunakan adalah 15 bank umum go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling. Teknik analisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji hipotesis yaitu uji t dan 
uji F.  
Berdasarkan hasil yang dilakukan dikemukakan bahwa terdapat pengaruh 
positif signifikan net performing loan, net interest margin, a liquid to total deposit 
ratio terhadap capital adequacy ratio. Sedangkan yang tidak signifikan indeks 
resiko (ZRISK), dan Equity to Total Liabilities (EQTL). 
 
Keywords : non performing loan, indeks resiko, net interest margin, a liquid to 
total deposit ratio, total equity to total liabilities, capital adequacy ratio 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
  Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfungsi sebagai lembaga 
intermediasi, membantu  kelancaran  sistem pembayaran, dan tidak kalah 
pentingnya adalah sebagai lembaga yang menjadi sarana dalam pelaksanaan 
kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan moneter. Karena fungsi-fungsinya 
tersebut, maka keberadaan bank yang sehat, baik secara individu maupun 
secara keseluruhan sebagai suatu sistem, merupakan prasyarat bagi suatu 
perekonomian yang sehat. Di Indonesia, sebagaimana diatur dalam undang 
undang, yang dimaksud dengan bank adalah bank usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana tersebut 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lain dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, disebut dengan fungsi 
intermediasi  dapat berjalan dengan baik apabila kedua belah pihak tersebut, 
yaitu penyimpan dana dan peminjam dana memiliki kepercayaan terhadap 
bank (Warjiyo, 2004). 
 Pada tahun 1997 terjadinya krisis moneter dan perbankan, sistem 
perekonomian diguncang hebat oleh adanya krisis ekonomi yang secara global 
melanda dan berpengaruh sistem perbankan negara Indonesia. Efek yang 
terjadi secara ekonomi sangatlah dirasakan dan yang terjadi pada sektor 
perbankan. Adanya merger besar-besaran dari bank besar yang ada waktu itu 
menyebabkan memakan biaya fiskal yang amat besar mencapai 
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51% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Terjadinya krisis menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya stabilitas pasar keuangan yang membentuk sistem 
keuangan. 
  Pasal 29 UU No.7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU 
No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan; Bank wajib memelihara tingkat 
kesehatan sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualitas 
manajemen, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas, serta aspek lain yang 
berkaitan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai 
dengan prinsip kehati-hatian. Hal ini menjadikan sektor perbankan yang 
sangat strategis dalam perekonomian, sehingga pentingnya tingkat kesehatan 
bank perlu diperhatikan. 
  Kondisi perekonomian yang terjadi sebelumnya berimbas pada sektor 
perbankan harus menjadi bahan pembelajaran. Perusahaan perbankan 
merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan, 
selain itu bank juga sebagai lembaga yang memperlancar lalu lintas 
pembayaran. Landasan kegiatan usaha bank adalah kepercayaan, bank dalam 
operasinya lebih banyak menggunakan dana dari masyarakat dibanding 
dengan modal sendiri dari pemilik atau pemegang saham, oleh karena itu 
pengelola bank dalam  melakukan usahanya dituntut untuk dapat menjaga 
keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan pencapaian 
rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan modal yang memadai, dengan 
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kondisi yang demikian maka kinerja keuangan bank dapat dikatakan baik. 
(Sumatra, 2000:50). 
  Perusahaan perbankan diperlukan pengawasan, regulasi, serta kontrol 
dari kinerja perbankan. Hal  tersebut bermanfaat bagi pemakainya sebagai 
umpan balik yang dapat membantu para manajer dan pemerintahan untuk 
mengindentifikasikan masalah dan membantu pemecahannya, secara internal 
manajemen dan eksternal regulasi serta kebijakan terkait perbankan dan 
moneter, sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja operasi 
perbankan secara nasional, dan menekan efek moneter global yang 
merugikan. 
  Perusahaan perbankan sedang melakukan sistem melalui implementasi 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) dimana secara bertahap dalam jangka 
waktu lima sampai dengan sepuluh tahun kedepan API akan 
diimplementasikan dengan visi yang jelas. Visi API adalah menciptakan 
sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan 
sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional. 
  Kinerja perbankan, hubungan antara modal bank pendapatan peraturan 
saat ini menjadi sorotan yang penting di perhatikan pada negara berkembang 
terutama seperti di Indonesia. Anggapan modal besar maka akan menjauhakan 
diri dari resiko kebangkrutan, ataupun kinerja manajemen yang efektif dan 
efisien yang maupun meminimalkan resiko. Kemungkinan yang terjadi 
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tersebut harusnya di sesuaikan dengan kondisi ekonomi, dan bisnis di negara 
yang bersangkutan. 
  Aktivitas dan upaya peningkatan kinerja perbankan tentu di pengaruhi 
oleh campurtangan pemerintah dengan penetapan suku bunga (SBI), maupun 
penentuan standar modal yang dimiliki bank dalam bentuk Giro Wajib 
Minimum (GWM), sehingga penentuan rasio modal yang di tentukan 
mempengaruhi kinerja perbankan. 
  Sumber utama indikator yang dijadikan dasar penelitian perusahaan 
adalah laporan keuangan yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan 
dasar penilaian kinerja perusahaan. Analisis rasio merupakan salah satu alat 
untuk mengukur tingkat efektifitas operasi perusahaan  perbankan. Salah satu 
yang diterapkan dalam usaha perbankan adalah menggunakan rasio 
CAMELS. Analisa ini mencakup komponen berupa Capital, rasio kecukupan 
modal. Asset, rasio kualitas aktiva untuk mengukur kualitas aktiva produktif. 
Managemen, rasio untuk menilai kualiatas manajemen. Earning, rasio menilai 
rentabilitas bank dan mengukur rentabilitas bank dan mengukur profitabilitas. 
Liquidity sebagai ukuran likuiditas bank dan Sensitivity to Market Risk sebagai 
untuk menilai resiko pasar industri. 
  Aspek kualitas aktiva dengan NPL( Non Performing Loan) sebagai 
rasio antara kredit bermasalah atas total kredit, mengindentifikasi bank dapat 
mengalami masalah profitabilitas, karena yang seharusnya bank memperoleh 
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profit dari kegiatan pemberian kredit karena banyak kredit bermasalah 
menimbulkan potensi loss bagi bank, rendahnya NPL membantu memperbaiki 
ketersediaan modal. 
  Aspek resiko industri dengan ZRISK merupakan pendekatan melalui 
penilaian terhadap komponen–komponen modal atau cadangan yang di bentuk 
untuk meng–cover fluktuasi suku bunga dibandingkan dengan potensial loss  
sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) suku bunga, kecukupan 
penerapan sistem menejemen resiko pasar dan penerapan rumusan antara 
aspek Earnings dari ROA dijumlahkan EQTA   (modal berbanding aset) 
dibagi dengan standart deviasi ROA. Sebagai rasio resiko menimbulkan 
potensi menaikan ketersediaan modal apabila resiko industri meningkat. 
 Aspek rentabilitas dan profitabilitas dengan NIM (Net Interest 
Margin) sebagai rasio antara pendapatan bunga bersih atas rata-rata aktiva 
produktif, mengindentifikasikan kemampuan bank dalam meningkatkan 
keuntungan. NIM yang memberikan petunjuk adanya inefesiensi perbankan. 
Ketersediaan NIM tinggi menjadikan membantu ketersediaan modal. 
 Aspek likuiditas dengan LACSF (A Liquid Asset to Total Deposit 
Ratio) sebagai rasio antara aset likuid atas total deposit, mengindentifikasikan 
ketersediaan dana dan sumber dana bank pada saat ini dan masa yang akan 
datang. Dengan ketersediaan likuiditas yang baik bank setiap saat dapat 
memenuhi kewajiban kewajiban yang harus dibayar sehingga LACSF yang 
tinggi membantu ketersediaan modal. 
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 Aspek leverage dengan EQTL (Total Equity to Total Liabilities) 
sebagai rasio antara total ekuitas atas total liabilitas, mengindentifikasikan 
ketersediaan dana dan sumber dana bank berupa ekuitas pada saat ini dan 
yang akan datang untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus dibayar 
sehingga EQTL yang tinggi membantu ketersediaan modal. 
 Rubi Ahmad (2008), meneliti tentang “The Determinants of Bank 
 Capital Ratios in a Developing Economy“. Berdasarkan hasil penelitianya 
diperoleh variabel yang signifikan berpengaruh positif terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah NPL, POST99, EQTL dan LASCF. Sedangkan 
REGRWC dan SIZE adalah yang berpengaruh negatif terhadap Capital 
Adequacy Ratio of Bank. 
 A. Sinan Cebenoyan (1990), meneliti tentang “Ownership Structure, 
Charter Value, And Risk-Taking Behaviour for Thrifts”. Berdasarkan hasil 
penelitianya diperoleh variabel yang signifikan berpengaruh positif terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah Untuk Koefisien LOGSIZE dan 
MKBKIN adalah yang signifikan dan positif  terhadap RISK. Sedangkan 
koefisien MKBK adalah yang signifikan dan negatif terhadap RISK. Serta 
koefisien UNEMP, dan LIBSTATE  adalah yang tidak signifikan terhadap 
RISK. 
 Desie Anggita yudanto (2010), meneliti tentang “Determinan Capital 
Adequacy Ratio Pada Perusahaan  Perbankan Go Publik di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2005-2008”. Berdasarkan hasil penelitianya diperoleh 
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Variabel yang positif signifikan berpengaruh terhadap CAR adalah LACSF, 
dan EQTL. Sedangkan variabel yang negatif signifikan berpengaruh terhadap 
CAR adalah NPL dan SIZE. 
 Farah Margaretha (2008), meneliti tentang “Pengaruh Resiko, 
Kualitas Manjemen, Ukuran dan Likuiditas Bank terhadap Capital Adequacy 
Ratio bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Berdasarkan hasil 
penelitianya diperoleh variabel ZRISK, NIM, LACSF, serta EQTL 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Untuk variabel NPL dan SIZE tidak 
mempunyai pengaruh terhadap CAR. 
 Alasan dipilihnya industri perbankan karena kegiatan bank sangat 
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Sektor riil 
tidak akan dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja 
dengan baik. Objek penelitian adalah 15 bank umum di Indonesia pada 
periode 2009-2011. Krisis perbankan merupakan salah satu penyebab dari 
krisis ekonomi di Indonesia, dan menjadi penyebab utama Indonesia belum 
keluar dari krisis. 
 Berdasarkan uraian di atas penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul Pengaruh Resiko, Kualitas Manajemen, dan Likuiditas Bank 
Terhadap Capital Adequacy Ratio Bank-Bank yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan 
yang akan dikaji sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
? 
2. Bagaimanakah pengaruh Indeks Resiko (ZRISK) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di BEI 
? 
3. Bagaimanakah pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan  perbankan yang terdaftar di BEI 
? 
4. Bagaimanakah pengaruh A Liquid Asset to Total Deposit Ratio (LACSF) 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI ? 
5. Bagaimanakah pengaruh Total Equity to Total Liabilities (EQTL) 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Sesuai latar belakang yang telah diuraikan dan masalah yang telah di 
rumuskan maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik 
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pengaruh Non Performing Loan (NPL), Indeks Resiko (ZRISK), Net Interest 
Margin (NPM), A Liquid Asset to Total Deposit Ratio (LACSF), dan Total 
Equity to Total Liability (EQTL) terhadap  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
pada perusahaan yang go public di bursa efek Indonesia periode 2009-2011.  
 
1.4 Manfaat Penelitian  
 Manfaat yang di peroleh dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti : menambah wawasan dan pengetahuan penulis, pelaku bisnis 
perbankan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan mengenai pengaruh Non 
Performing Loan (NPL), Indeks Resiko (ZRISK), Net Interest Margin 
(NPM), A Liquid Asset to Total Deposit Ratio (LACSF), dan Total Equity to 
Total Liability (EQTL) terhadap Capital Adequacy Ratio ( CAR). 
2. Bagi praktisi : memberikan sumbangan pemikiran bagi pelaku bisnis 
perbankan untuk menjadi pertimbangan dalam pembuatan keputusan terhadap 
kebijakan Capital Adequacy Ratio (CAR) agar dapat meminimalkan resiko 
keuangan. 
3. Bagi Akademis :  memberikan informasi bagi penelitian berikutnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 
